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ABSTRAK 
 

Nurhikmah. 2023 Analisis Kinerja Keuangan pada Koperasi Pegawai Negeri 

Balai Pemasyarakatan Kelas I Makassar. Skripsi Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Di 

Bimbing Oleh : Muhammad Nasrun dan Firman Syah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan 

koperasi pegawai negeri balai pemasyarakatan kelas I makassar. Penelitian ini 

menggunakan analisis kuantitatif, dengan memfokuskan pada kinerja keuangan 

koperasi . jenis dan sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder berupa observasi, dokumentasi, wawancara, laporan keuangan. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Nilai aset koperasi pegawai negeri pengayoman 

BAPAS Makassar mengalami peningkatan selama priode 2020- 2022 dan nilai 

pendapatan koperasi pegawai negeri pengayoman BAPAS makassar mengalami 

penurunan dikarenakan adanya dampak dari pandemic Covid 19. Rasio 

Profitabilitas Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Makassar berada 

pada kategori baik jika dilihat dari aspek Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit 

Margin (NPM). Rasio Profitabilitas Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS 

Makassar masih belum stabil dan mengalami naik dan turun pada aspek Return 

On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) dan berada pada kategori 

kurang baik. 

Kata kunci : rasio profitabilitas: gross profit margin, net profit margin, retrun on 

investment, retrun on equity. 



xii 

 

 

 

ABSTRACT 
 

Nurhikmah. 2023 Analysis of Financial Performance in Civil Servant 

Cooperative Class I Correctional Center Makassar. Thesis Department of 

Management, Faculty of Economics and Business, University of 

Muhammadiyah Makassar. Guided By: Muhammad Nasrun and Firman Syah 

 
This study aims to find out how the financial performance of civil servant 

cooperatives class I correctional center Makassar. This study uses quantitative 

analysis, focusing on the financial performance of cooperatives. types and sources 

of data used are primary data and secondary data in the form of observation, 

documentation, interviews, financial reports. The results of this study indicate that 

the asset value of the civil servant cooperative protecting BAPAS Makassar has 

increased during the 2020-2022 period and the income value of the civil servant 

cooperative protecting BAPAS Makassar has decreased due to the impact of the 

Covid 19 pandemic. in the good category when viewed from the aspect of Gross 

Profit Margin (GPM) and Net Profit Margin (NPM). The Profitability Ratio of the 

BAPAS Makassar Civil Servant Cooperative is still unstable and has experienced 

ups and downs in the Return On Investment (ROI) and Return On Equity (ROE) 

aspects and is in the unfavorable category 

 
Keywords: profitability ratios: gross profit margin, net profit margin, return on 

investment, return on equity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Koperasi adalah salah satu bentuk usaha berbadan hukum yang berdiri di 

Indonesia. Menurut Undang-Undang No 25 Tahun 1992 pasal 1 ayat 1 tentang 

perkoperasian, koperasi Indonesia adalah badan usaha yang beranggotakan 

orang- orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi berperan positif dalam pelaksanaan 

pembangunan nasional di Indonesia, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Perkembangan dan pertumbuhan koperasi selama ini belum 

sepenuhnya menampakkan wujud dan peranannya. 

Sebagai badan usaha yang berdasarkan azas kekeluargaan, koperasi 

diharapkan untuk bisa mendorong masyarakat menengah ke bawah untuk bisa 

meningkatkan taraf hidupnya ke arah yang lebih baik. 

Koperasi pada saat ini sudah mulai berkembang dan perlu adanya 

peningkatan kualitas koperasi terutama pada kinerja keuangan. Untuk mengetahui 

dan menilai kinerja keuangan koperasi dalam proses mencapai tujuannya, 

diperlukan standar pengukuran terhadap kinerja keuangan koperasi itu sendiri. 

Laporan keuangan   tahunan   dapat   memberikan informasi sehubungan dengan 

kondisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh suatu koperasi. Dalam laporan 

keuangan tersebut yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian kinerja 

seperti laporan neraca dan laporan sisa hasil usaha. Dicakupnya laporan 

keuangan tersebut maka bisa diketahui seberapa 
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besar nilai aset, kas, kewajiban yang harus dibayarkan, dan dapat mengetahui 

apakah koperasi dalam keadaan merugi atau untung. 

KPN (koperasi pegawai negeri) adalah salah satu pihak yang menyediakan 

informasi keuangan tersebut, yaitu berupa laporan keuangan yang digunakan KPN 

yang bersangkutan untuk melaporkan keadaan dan kondisi keuangannya kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

Kinerja keuangan merupakan tingkat pencapaian hasil atau dengan kata 

lain, kinerja merupakan tingkat pencapaian suatu organisasi. Kinerja keuangan 

berarti sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja 

(Sukardi,2005:242). Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

koperasi merupakan gambaran posisi keuangan yang menunjukkan pencapaian 

hasil yang diperoleh dengan melakukan analisis laporan keuangan untuk 

mengevaluasi kinerja suatu koperasi. 

Dalam menilai kinerja dan tingkat kesehatan maka perlu adanya 

pengendalian dan juga pengukuran terhadap kinerja koperasi. Adanya 

pengukuran dan penilaian kinerja koperasi yang sesuai dengan peraturan menteri 

dapat menggambarkan seberapa sehat koperasi tersebut. Untuk melakukan 

analisis kinerja koperasi dapat mengacu pada analisis rasio keuangan seperti 

tercantum pada Peraturan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang Pedoman Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam  Koperasi. Dalam 

melakukan penilaian tingkat kesehatan koperasi terdapat beberapa rasio yang 

digunakan seperti tercantum dalam peraturan menteri koperasi. Evaluasi kinerja 

dilakukan dengan menilai aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, 

manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, 
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serta jatidiri koperasi. Hasil evaluasi kinerja koperasi akan menunjukkan predikat 

koperasi dilihat dari tingkat kesehatan koperasi, yaitu predikat sehat, cukup sehat, 

dalam pengawasan dan dalam pengawasan khusus. Dengan adanya evaluasi 

kinerja koperasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat kepada pengelolaan koperasi yang sehat dan mampu meningkatkan 

pendapatan anggotanya. 

Konsep analisis rasio merupakan suatu alat untuk mengukur apakah unit 

usaha tersebut likuit dalam menjalankan usahanya. Analisis laporan keuangan 

suatu perusahaan atau badan usaha lain dilakukan sesuai dengan kondisi 

perusahaan atau badan usaha lain tersebut, karena tidak semua analisis laporan 

keuangan dapat diterapkan pada semua perusahaan atau badan usaha lain. Alat 

analisis rasionya ada empat (4), yaitu: rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio 

solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

Koperasi Pengayoman Pegawai Negeri (KPN) Balai Pemasyarakatan Kelas 

I Makassar terletak di Kantor Pemasyarakatan Kelas I Makassar di Jln. Letjen 

Hertasning No. 1 Makassar. Koprasi tersebut Terbentuk pada tanggal 14 oktober 

1985 dan terdaftar di badan hukum nomor 4744/BH/IV . jumlah anggota KPN 

pengayoman Balai Pemasyarakatan Kelas I Makassar sebanyak 105 Orang. 

Sebelumnya di KPN ini belum pernah dilakukan penelitian terkait kinerja keuangan 

dengan menggunakan analisis rasio, untuk mengetahui kemampuan koperasi 

dalam mendapatkan laba (profit) pada KPN pengayoman BalaI Pemasyarakatan 

Kelas I Makassar analisis rasio yang bisa dipakai yaitu rasio profitabilitas untuk 

mengukur atau menghitung laba yang diperoleh koperasi dalam periode tertentu, 

dan untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 
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Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas serta mengingat pentingnya 

kinerja keuangan bagi berkembangnya usaha koperasi, maka penulis memilih 

“Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Balai 

Pemasyarakatan Kelas I Makassar”. 

 
B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat ditarik 

rumusan masalah yaitu: Bagaimana Kinerja Keuangan Koperasi Pegawai Negeri 

(KPN) Balai Pemasyarakatan Kelas I Makassar Tahun 2020-2022 

C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini Untuk mengetahui Kinerja Keuangan Koperasi Pegawai Negeri 

(KPN) Balai Pemasyarakatan Kelas I Makassar Tahun 2020-2022 . 

D. Manfaat Penelitian 

 
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagi Koperasi, sebagai masukan bagi manajemen koperasi untuk mengetahui 

efisiensi serta efektivitas perkembangan koperasi yang pada akhirnya 

berguna bagi perbaikan penyusunan rencana atau kebijakan yang dilakukan 

di waktu yang akan datang. 

2. Bagi Penulis, menambah wawasan pengetahuan mengenai cara 

menganalisis kinerja keuangan koperasi yang diperoleh dari hasil penelitian. 

3. Bagi Pembaca, memberikan tambahan referensi bagi pembaca dalam 

mengaplikasikan dalam kehidupan nyata. 



 

 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 
 

1. Pengertian Koperasi 
 

Koperasi berasal dari bahasa latin cooperere yang dalam Inggris menjadi 

couperation berarti “bekerja bersama”, co berarti bersama dan operation berarti 

“bekerja” atau “berusaha” (to operate). Koperasi adalah sebuah perusahaan 

dimana orang-orang berkumpul bukan untuk menyatukan uang atau modal 

melainkan sebagai akibat kesamaan kebutuhan ekonomi. Berdasarkan Undang- 

Undang nomor 12 tahun 1967, koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi 

rakyat yang berwatak sosial dan beranggotakan orang-orang atau, badan-badan 

hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama 

berdasar atas asas kekeluargaan. Tujuan koperasi yaitu menjadikan kondisi sosial 

dan ekonomi anggotanya lebih baik dibanding sebelum bergabung dengan 

koperasi (UU No.12 Tahun 1967). 

Penjenisan koperasi diatur dalam Pasal 16 Undang-Undang Nomor 25 

Tahun 1992 tentang Perkoperasian yang mana menyebutkan bahwa jenis 

koperasi didasarkan pada kesamaan kegiatan dan kepentingan ekonomi 

anggotanya. Dengan demikian, sebelum kita mendirikan koperasi harus 

menentukan secara jelas keanggotaan dan kegiatan usaha. Dasar untuk 

menentukan jenis koperasi adalah kesamaan aktivitas, kepentingan dan 

kebutuhan ekonomi anggotanya (UU No.25 Tahun 1992, Pasal 16). 

Koperasi bukan perkumpulan modal dan tidak mengejar keuntungan, lain 

dengan badan usaha bukan koperasi yang mengutamakan modal dan berusaha 

mendapatkan keuntungan. Keanggotaan koperasi berdasarkan atas 
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perseorangan bukan atas dasar modal. Prinsip-prinsip koperasi Indonesia menurut 

UU No.25 tahun 1992 yang berlaku di Indonesia saat ini adalah sebagai berikut : 

a. keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. 
 

b. pengelolaan dilakukan secara demokrasi. 
 

c. pembagian SHU dilakukan secara adil sesuai dengan besarnya jasa 

usahamasing-masing anggota. 

d. pemberian batas jasa yang terbatas terhadap modal. 
 

e. kemandirian. 
 

f. pendidikan Perkoperasian. 
 

g. kerjasama antar koperasi. 
 

2. Landasan dan Azas Koperasi 

 
Dalam landasan Undang - Undang Koperasi No. 25 tahun 1992 tentang 

pokok- pokok koperasi, landasan koperasi Indonesia yang melandasi aktifitas 

koperasi di Indonesia meliputi Landasan Idil (Pancasila), Landasan Mental (setia 

kawan dan kesadaran diri sendiri), dan Landasan Struktural dan Gerak (UUD 1945 

Pasal 33 Ayat 1). 

Asas Koperasi Indonesia adalah kekeluargaan dan kegotong- royongan. 

Selain itu juga, menurut UU No. 25 tahun 1992 Pasal 5 disebutkan bahwa Azas 

atau Prinsip koperasi, yaitu, Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka, 

Pengelolaan dilakukan secara demokratis, Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) 

dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing 

anggota (andil anggota tersebut dalam koperasi) pemberian balas jasa yang 

terbatas terhadap modal Kemandirian Pendidikan perkoprasian (UU No.25 Tahun 

1992, Pasal 5) 
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3. Fungsi, Peran dan Prinsip Koperasi 

 
Berdasarkan pasar 4 UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, 

Fungsi dan peran koperasi adalah: 

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomI 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya. 

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

Prinsip koperasi dapat dilihat dalam Bab III bagian kedua pasal 5 UU RI 

No.25 tahun 1992, yaitu: 

a. Keanggotaan bersifat terbuka. 
 

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis. 
 

c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan 

besarnya jasa usaha masing-masing anggota. 

d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal 
 

e. Kemandirian. 
 

4. Kinerja Keuangan 

 
a. Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan 

 
Laporan keuangan dalam perusahaan dimaksudkan untuk memberikan 
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serangkaian informasi tentang keadaan keungan serta hasil-hasil yang diperoleh 

perusahaan dan perkembangan perusahaan selama periode tertentu. Dengan 

adanya laporan keungan pemimpin perusahaan itu dapat membuat rencana atau 

landasan yang kuat supaya dapat menghasilkan keputusan untuk masa yang 

akan datang. 

Laporan keungan merupakan bagian dari proses pelaporan keungan yang 

lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan posisi 

keungan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, misalnya: laporan arus khas 

dan laporan arus dana), catatan dan laporan lainnya, serta informasi tambahan 

yang berkaitan dengan laporan tersebut. 

Laporan keungan disusun secara periodik. Periode akuntansi yang lazim 

digunakan adalah tahunan yang dimulai dari tanggal januari dan berakhir tanggal 

31 desember. Selain penyusunan laporan keungan tahunan, manajemen juga 

dapat menyusun laporan keungan untuk periode yang lebih pendek misalnya 

bulanan, triwulan dan kuartal. 

Laporan keungan yang dibuat untuk periode yang lebih pendek dari 1 tahun 

disebut dengan nama laporan interim. Pada hakikatnya laporan keungan 

merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk mengkomunikasikan informasi 

keungan dari suatu perusahaan dan kegiatan-kegiatannya kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan. Pihak yang berkepentingan dapat dikelompokkan menjadi 

(2) dua, yaitu pihak intern perusahaan laporan keuangan digunakan untuk 

mengukur dan membuat evaluasi mengenai hasil operasinya, serta memperbaiki 

kesalahan-kesalahan dan menghindari keadaan yang menyebabkan kesulitan 

keuangan. Sedangkan bagi pihak ekstern perusahaan menggunakan informasi 

keuangan untuk menilai kinerja perusahaan yang tercermin dalam laporan 
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keuangan. 

 
Kerangka dasar penyususnan dan penyajian laporan keuangan dalam 

standar akutansi keuangan merumuskan tujuan laporan keuangan yang meliputi: 

a). Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. 

 
b). Laporan keuangan disusun untuk tujuan ini adalah untuk memenuhi 

kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan 

keuangan tidak menyediakan semua informasi yang dibutuhkan pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan 

pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu dan tidak diwajibkan untuk 

menyediakan informasi non keuangan. 

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 

manajemen (Steaward Ship) atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber 

daya yang dipercayakan kepadanya. 

b. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan Koperasi 

 
Karakteristik kualitatif laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat 

empat karakteristik kualitatif pokok menurut Pedoman umum akuntansi koperasi 

(Kementrian KUKM, RI. Tahun 2012) yaitu: 

a). Dapat Dipahami 

 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud 

ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas 

ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi 

dengan ketekunan yang wajar. 
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b). Relevan 

 
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhI kebutuhan 

pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas yang 

relevan jika dapat mempengaruhi kualitas ekonomi pemakai dengan membantu 

mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan. 

c). Kehandalan 

 
Agar bermanfaat, informasi juga harus handal (reliable). Informasi memiliki 

kualitas handal jika bebas dari pengertian menyesatkan, kesalahan material dan 

dapat dihandalkan pemakainya sebagai penyaji yang tulus atau jujur (faithful 

representation) dari seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan 

dapat disajikan. 

d). Dapat Dibandingkan 

 
Pemakaian harus dapat memperbandingkan laporan keuangan 

perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi 

dan kinerja keuangan. Implikasi penting dan karakteristik kuantitatif dapat 

diperbandingkan adalah bahwa pemakai harus mendapat informasi tentang 

kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan dan 

perubahan kebijakan serta pengaruh kebijakan tersebut. 

5. Komponen Laporan Keuangan Koperasi 

 
Dalam Undang-Undang No 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, Pasal 

35 disebutkan bahwa setelah tahun buku koperasi ditutup, paling lambat 1 (satu) 

bulan sebelum diselenggarakan rapat anggota tahunan, pengurus menyusun 

laporan tahunan yang memuat sekurang-kurangnya: 
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a). Neraca 

 
Neraca menyajikan informasi mengenai asset, kewajiban, dan ekuitas 

koperasi pada waktu tertentu. Elemen neraca biasanya dikelompokan menjadi 

sub-kelompok atau sub-klasifikasi untuk menunjukan informasi tentang likuiditas 

dan kemampuan operasi serta kemampuan koperasi untuk melunasi hutang- 

hutangnya. 

b). Perhitungan Hasil Usaha 

 
Perhitungan hasil usaha adalah laporan yang menggambarkan hasil usaha 

koperasi dalam satu periode akuntansi. Penyajian akhir dari perhitungan hasil 

usaha disebut SHU (Sisa Hasil Usaha). SHU bukan semata-mata mengukur 

besaran laba tetapi juga menggambarkan pelayanan kepada anggota dan 

transaksi bisnis dengan non anggota. SHU adalah laba atau keuntungan yang 

diperoleh dari menjalankan usaha sebagaimana layaknya sebuah perusahaan 

bukan koperasi. Untuk dapat menciptakan nilai dan menghasilkan laba atau SHU 

diperlukan sumber daya atau aset. Keberhasilan usaha koperasi ditentukan oleh 

seberapa baik koperasi memanfaatkan keuntungan yang diperoleh dari skala 

ekonomi (economies of scale). Agar koperasi dapat beroperasi secara lebih efisien 

serta dapat menetapkan harga lebih rendah maka koperasi harus menguasai skala 

keekonomisan. Agar diperoleh economies of scale, diperlukan aset dalam jumlah 

besar. Dejene dan Getachew menemukan bahwa faktor- faktor yang dapat 

mempengaruhi SHU koperasi bisa juga dilihat dari beberapa faktor yang dibagi 

menjadi kelompok-kelompok, seperti faktor komitmen yang terdiri dari modal 

koperasi, faktor partisipasi yaitu aset yang tidak berwujud dalam hal ini adalah 

kinerja, faktor struktural seperti tenaga kerja, asset koperasi 
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(fasilitas) atau intangible assets, dan jumlah anggota. Faktor selanjutnya adalah 

faktor manajerial dan eksternal yang terdiri dari akses pasar, manajemen 

pengelolaan perusahaan. Faktor-faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap 

nilai tambah bagi koperasi ataupun SHU koperasi. Menurut Arifin Sitio dan 

Holomoan Tamba (2001;18) semakin tinggi partisipasi anggota maka idealnya 

semakin tinggi manfaat yang diterima anggota. Apabila semakin besar modal yang 

disetor, maka akan semakin besar pada keleluasaan para anggotanya dalam 

beroperasi untuk meningkatkan volume usahanya sehingga hal ini tentunya akan 

meningkatkan SHU yang dapat diperoleh pihak koperasi. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa modal sendiri berpengaruh terhadap perolehan SHU. Selain 

modal sendiri, koperasi juga memiliki modal pinjaman untuk meningkatkan 

kegiatan operasional koperasi. Semakin besar modal pinjaman untuk membantu 

modal sendiri maka akan dapat meningkatkan kegiatan operasional keuangan 

koperasi sehingga akan berpengaruh pula terhadap sisa hasil usaha koperasi. 

c). Laporan Arus Kas 

 
Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar uang tunai atau secara tunai. 

Laporan arus kas menyediakan informasi tentang perubahan uang tunai dan 

secara tunai dalam satu entitas untuk periode yang dilaporkan dalam komponen 

yang terpisah, terdiri dari: arus kas dari aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas 

pendanaan. Penyusunannya menggunakan metode tidak langsung. 

d). Laporan perubahan ekuitas 

 
Laporan perubahan ekuitas bertujuan menyajikan laba/rugi koperasi untuk 

satu periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam 
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ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh kebijakan akuntansi di koreksi 

kesalahan yang diakui dalam periode tersebut. Informasi yang disajikan di laporan 

perubahan ekuitas meliputi: 

1) Sisa hasil usaha untuk periode. 
 

2) Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas. 
 

3) Pengaruh perubahan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui, sesuai 

kebijakan akuntansi, estimasi dan kesalahan untuk setiap komponen ekuitas. 

4) Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk 

setiap komponen ekuitas, yang menunjukkan perubahan secara terpisah dari: 

a) Sisa hasil usaha. 
 

b) Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas. 
 

c) Jumlah SHU yang dibagikan dan distribusi lain untuk anggota, yang 

menunjukkan secara terpisah komponen simpanan anggota. 

e). Catatan Atas Laporan Keuangan 

 
Ketentuan umum catatan atas laporan keuangan koperasi, yaitu: 

 
1. Harus memuat pengungkapan kebijakan koperasi yang mengakibatkan 

perubahan perlakuan akuntansi dan pengungkapan informasi lainnya. 

2. Pembagian SHU dan penggunaan cadangan berdasarkan ketentuan yang 

berlaku dalam koperasi bersangkutan. 

3. Penyelenggaraan dan keputusan rapat anggota yang berpengaruh terhadap 

perlakuan akuntansi dan penyajian laporan keuangan. Pengungkapan 

transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa. 

4. Pengungkapan kejadian-kejadian penting setelah tanggal neraca. 
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5. Tanggal penyelesaian laporan keuangan 
 

6. Kinerja Keuangan Koperasi 

 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 

 
Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa kinerja 

adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja. 

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam 

suatu organisasi atau badan usaha, sesuai dengan tanggungjawab dalam 

organisasi untuk tujuan meningkatkan hasil kerja yang maksimal, meningkatkan 

kualitas organisasi atau badan usaha. Menurut Wiratna Sujarweni, kinerja 

merupakan hasil kerja yang telah dicapai dari pelaksanaan suatu kegiatan dengan 

tujuan untuk mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. Dalam pengertian 

lain kinerja juga dapat diartikan sebagai aktivitas terukur dari suatu entitas selama 

periode tertentu sebagai bagian dari ukuran keberhasilan pekerjaan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia kinerja keuangan adalah suatu 

penilaian terhadap laporan keuangan perusahaan yang menyangkut posisi 

keuangan perusahaan serta perubahan terhadap posisi keuangan badan usaha 

tersebut. Penilaian kinerja keuangan yang berlandaskan pada data dan informasi 

keuangan merupakan suatu tolak ukur yang sering digunakan dalam memperoleh 

informasi tentang posisi keuangan suatu badan usaha. Penelitian ini sebagai 

penilaian kinerja dengan menganalisis dan interpretasi periode tertentu yang 

mencerminkan kondisi dan tingkat kesehatan keuangan badan usaha tersebut. 

Dalam pengertian lain, kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara  baik dan 
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benar. 

 
Menurut UU No.25 Tahun 1992 kinerja keuangan adalah salah satu bentuk 

penilaian dengan asas manfaat dan efisiensi dalam penggunaan anggaran 

keuangan. Sehingga penilaian terhadap kinerja keuangan menjadi sangat penting 

di berbagai macam usaha khususnya perkoperasian. Penilaian kinerja keuangan 

digunakan perusahaan supaya kegiatan operasionalnya lebih baik terutama pada 

bagian keuangannya. 

b. Kinerja Keuangan Koperasi 

 
Berdasarkan keputusan Menteri Koperasi Usaha Kecil Menengah 

No.06/Per/M.KUKM/V/2006, kinerja keuangan koperasi merupakan hasil dari 

kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan kesehatan, sehingga 

dapat meningkatkan kepercayaan dan memberikan manfaat yang sebesar- 

besarnya kepada anggota dan masyarakat di sekitarnya. Dalam mewujudkan 

koperasi yang sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan kesehatan, diperlukan 

adanya kepastian terhadap standar dan tata cara yang dapat digunakan sebagai 

instrumen yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian kesehatan koperasi. 

Penilaian terhadap kinerja keuangan koperasi dianggap penting untuk mengetahui 

apakah koperasi tersebut mengalami peningkatan atau penurunan setiap 

tahunnya. Penilaian kinerja koperasi bisa diketahui dari berbagai aspek 

diantaranya aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, 

likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan dan jati diri koperasi. 

c. Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan 

 
Menurut Munawir (2012) tujuan penilaian kinerja keuangan adalah sebagai 

berikut: 

a) Mengetahui tingkat   likuiditas,   yaitu   kemampuan   perusahaan   untuk 
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memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 

b) Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut di 

likuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

c) Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode  

tertentu. 

d) Mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban 

bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok 

hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar dividen 

secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan 

atau krisis keuangan. 

d. Analisis Kinerja Keuangan 

 
Menurut Halim 2001 menyatakan bahwa analisis kinerja keuangan adalah 

usaha mengidentifikasi ciri-ciri keuangan berdasarkan laporan keuangan yang 

tersedia. Kinerja keuangan juga merupakan hasil atau prestasi yang dicapai 

perusahaan mengenai posisi keuangan perusahaan dan informasi dibutuhkan oleh 

pihak-pihak tertentu untuk membantu mereka dalam proses pengambilan 

keputusan. Dalam suatu perusahaan maupun koperasi, penilaian kinerja adalah 

hal yang sangat penting untuk mendukung kinerja usaha yang baik. Untuk 
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memotivasi pengurus koperasi agar mereka bekerja secara optimal maka 

diperlukan perancangan kinerja keuangan secara keseluruhan dengan baik. 

Menurut Suryani menyatakan bahwa sistem penilaian kinerja yang baik adalah 

obyektif, transparan, komunikatif, dan mampu mendorong pegawai untuk 

kinerjanya. Dengan adanya sifat transparan dalam penilaian kinerja, hal itu akan 

mendorong pengurus untuk meningkatkan kualitas koperasi menjadi koperasi 

yang berkualitas baik. Pengurus koperasi selalu menginginkan koperasi tersebut 

akan tumbuh menjadi koperasi yang berkualitas baik. Dengan menyusun laporan 

keuangan hal itu sekaligus mampu melakukan analisis kinerja dengan menghitung 

rasio-rasio keuangan koperasi yang telah mempunyai standar kesehatan untuk 

dijadikan patokan apakah keuangan koperasi tersebut mempunyai masalah atau 

tidak. 

7. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

 
Metode dan teknik analisa digunakan untuk menentukan dan mengukur 

hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui 

perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan 

dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau 

diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lainnya. 

Tujuan dari setiap metode dan teknik analisa adalah untuk menyederhanakan 

data sehingga dapat lebih dimengerti. Dalam menganaisis laporan keuangan 

digunakan beberapa metode dan teknik yang dijadikan dasar penganalisisan. 

Menurut Munawir (2010) dalam bukunya, ada metode analisis yang digunakan 

oleh setiap penganalisa laporan keuangan yaitu:. 

1. Analisa rasio menggunakan data perusahaan untuk menghitung rasio- 

rasio yang mencerminkan kondisi perusahaan terkini. 
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2. Analisis rasio (membandingkan rasio saat ini, masa lalu dan masa yang 

akan datang), dan eksternal (melibatkan perbandingan rasio 

perusahaan sejenis atau dengan rata-rata industri dengan titik waktu 

yang sama). 

Untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan perusahaan, analisis 

keuangan dan pemakai laporan keuangan harus melakukan analisis terhadap 

kesehatan perusahaan. Alat yang biasa digunakan adalah rasio keuangan. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis rasio yaitu 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas yang berpedoman pada 

Peraturan Menteri dan KUKM No.06/Per/M/KUKM/V/2006 tentang pedoman 

klasifikasi koperasi. 

Analisis Rasio berdasarkan Peraturan Menteri dan KUKM 

No.06/Per/M/KUKM/V/2006 . 

Analisis rasio adalah suatu alat analisis yang penting untuk 

menginterprestasikan posisi keuangan suatu perusahaan, apakah perusahaan itu 

posisi keuangannya baik atau buruk, rasio memberikan gambaran keadaan 

keuangan rasio rata-rata dari perusahaan yang sejenis. Melalui rasio ini akan 

diperoleh ukuran-ukuran tentang likuiditas, solvailitas, profitabilitas dan aktivitas 

keuangan suatu perusahaan yang berpedoman pada Peraturan Menteri dan 

KUKM No.06/Per/M/KUKM/V/2006. Apapun rasio-rasio keuangan tersebut yang 

akan digunakan dalam menganalisis laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Rasio likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas dapat dihitung 

berdasarkan informasi modal kerja dari pos aktiva lancar dan hutang lancar. 

Jenis rasio likuiditas yang sering dipergunakan antara lain: 
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1) Current ratio (rasio lancar), digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban yang harus segera dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang dimilikinya. Rasio lancar dihitung dengan cara 

membagi aktiva lancar dengan kewajiban lancar. 

b. Rasio solvabilitas atau rasio leverage, bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang atau dibiayai oleh pihak luar. Data yang 

digunakan untuk analisis rasio solvabilitas adalah neraca dan laporan laba rugi. 

Rasio solvabilitas diantaranya adalah: 

1) Total debt to total assets ratio (rasio total utang terhadap total aktiva), dikenal 

sebagai debt ratio, digunakan untuk mengukur persentase kebutuhan dana 

yang dibelanjai dengan debt. Dalam hal ini, debt yang dimaksudkan 

meliputi total hutang, dan total aktiva. 

c. Rasio profitabilitas (profitability ratio), bertujuan untuk mengukur seberapa 

efektif pengelolaan perusahaan sehingga menghasilkan keuntungan. Rentabilitas 

adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Rasio lain dapat memberikan petunjuk yang berguna dalam menilai 

keefektifan dari operasi sebuah perusahaan, tetapi rasio rentabilitas akan 

menunjukkan kombinasi efek dari likuiditas, aktivitas dan solvabilitas. yang 

termasuk dalam rasio rentabilitas diantaranya adalah: 

1) Return on equity (tingkat pengembalian ekuitas), merupakan rasio 

keuangan yang paling penting atau jumlah akhir (bottom line) yang diukur 

dengan membagi laba bersih dengan ekuitas atau modal sendiri. Return on 

equity berfungsi untuk mengukur tingkat pengembalian atas investasi. 

 

 

 

 

 



20 
 

 

 
 
 
 

B. Tinjauan Empiris 

 

Tinjauan empiris adalah kajian yang didapatkan dari penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain. Tinjauan empiris juga menjadi salah satu 

acuan penelitian dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat 

memperkarya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. 

Penelitian mengenai analisis kinerja keuangan koperasi telah banyak dilakukan. 

Beberapa peneliti yang pernal melakukan penelitian sebelumnya dapat dilihat 

pada table berikut: 

1. Tabel Penelitian Terdahulu 
 
 

No Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Penelitia 
n 

Judul 
Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Alat Analisis Hasil Penelitian 

1. Chandra 
Kurniawa 
n, Vera 

Desva 
Arianti 
(2018) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 

Pada 
Koperasi 
Simpan 
Pinjam 
Wira Karya 
Lahat 

Kabupaten 
Lahat 

Kuantitatif Deskriptif hasil penelitian 
diketahui bahwa 
pada aspek 

permodalan 
Koperasi Simpan 
Pinjam Wira Karya 
Lahat pada tahun 
2015-2017 
memperoleh skor 

47 dengan Predikat 
dalam pengawasan 
khusus atau tidak 
sehat, aspek 
kualitas aktiva 
produktif 

memperoleh skor 
16,25 dengan 
predikat dalam 
pengawasan atau 
kurang sehat. 
Aspek manajemen 
memperoleh skor 
13,75 dengan 
predikat sangat 
baik atau sangat 
sehat. Aspek 
efesiensi 
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     memperoleh skor 
2,00 dalam 
predikat dalam 
pengawasan 

khusus atau tidak 
baik dan Aspek 
Likuiditas 
memperoleh skor 
3,75 dalam 
predikat tidak baik 

atau tidak sehat. 
Maka dapat 
disimpulkan 
perolehan skor 
untuk menilai 
kinerja keuangan 

pada Koperasi 
Simpan Pinjam 
Wira Karya Lahat 
pada tahun 2015- 
2017 tidak baik 
atau tidak sehat. 

2. Sulasi 
(2019) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Pada 
Primer 
Koperasi 

Universitas 
Pembangu 
nan 
Nasional 
“Veteran” 
Yogyakarta 

Kuantitatif Deskriptif Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa dilihat dari 
tingkat perputaran 
modal usaha 
mengalami 

pergerakan 
fluktuatif, apabila 
dilihat dari profit 
margin-nya 
cenderung 
meningkat, 

sedangkan apabila 
dilihat dari 
rentabilitas 
ekonominya 
cenderung 
menurun, dan 

apabila dilihat dari 
rentabilitas modal 
sendiri cenderung 
meningkat dinilai 
semakin mampu 
mengelolah usaha 

dengan modalnya 
sendiri. 

3. Nurhaliza 
(2022) 

Analisis 
Kinerja 

kuantitatif Deskriptif hasil analisis data 
keuangan Koperasi 
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  Keuangan 
Pada 
Koperasi 
Unit desa 

(KUD) 
Melati Desa 
Empat 
Balai 
Kecamatan 
Kuok 

Kabupaten 
Kampar 

  Unit Desa (KUD) 
Melati Desa Empat 
Balai Kecamatan 
Kuok Kabupaten 

Kampar diperoleh 
kesimpulan bahwa: 
(1) Current Ratio 
pada tahun 2016- 
2020 sesuai 
dengan data yang 

dihasilkan 
didapatkan rata 
rata dengan kriteria 
baik. (2) Cash 
Ratio pada tahun 
2016-2020 

didapatkan rata 
rata dengan kriteria 
buruk. (3) Debt to 
Asset Ratio (DAR) 
tahun 2016-2020 
didapatkan rata 

rata dengan kriteria 
sangat baik. (4) 
Debt to Equity 
Ratio (DER) tahun 
2016-2020 
didapatkan rata 

rata dengan kriteria 
sangat baik. (5) Net 
Profit Margin 
(NPM) tahun 2016- 
2020 didapatkan 
rata rata dengan 

kriteria sangat baik. 
(6) Return On 
Asset (ROA) pada 
tahun 2016-2020 
didapatkan dengan 
kriteria kurang baik. 

Dan (7) Return On 
Equity (ROE) pada 
tahun 2016-2020 
didapatkan rata 
rata dengan kriteria 
buruk. 

4. Febrina 
Pandu 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Pada 

kuantitatif Observasi, 
wawancara 
dan studi 
pustaka 

Dari hasil 
penelitian yang 
dilakukan pada 
koperasi pegawai 
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  Koperasi 
Pegawai 
Negeri 
(Kpn) 

hidayah 
kantor 
kementeria 
n agama 
kabupaten 
sanggau 

  negeri (KPN) 
hidayah mengenai 
kinerja keuangan 
yang dinilai dari 

rasio likuiditas 
berdasarkan 
analisis current 
rasio menunjukkan 
angka sangat baik 
dan cash rasio 

menunjukkan hasil 
yang buruk. Rasio 
rentabilitas 
berdasarkan 
analisis 
rentabilitas 

ekonomi yang 
dihasilkan baik 
dan rentabilitas 

modal sendiri 
menunjukkan hasil 
cukup baik. 
Sedangkan net 
profit margin 
menunjukkan hasil 

yang sangat baik. 
Rasio solvabilitas 
berdasarkan 
analisis debt to 
asset ratio dan long 
term debt to equity 

yang dihasilkan 
masing-masing 
menunjukkan 
angka dengan 
kriteria   sangat 
baik. Selanjutnya 
pada   rasio 

aktivitas 
berdasarkan 
analisis perputaran 
piutang 
menunjukkan hasil 
buruk, asset turn 

over menunjukkan 
hasil buruk dan 
transaksi usaha 
koperasi dengan 
anggota 
Menunjukkan 
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     angka dengan 
kriteria baik. 

5. Mulyana 

Adhi 
Maulidah 
, Achmad 
Helmy 
Djawahir 
(2014) 

Evaluasi 

Kinerja 
Keuangan 
Pada 
Koperasi 
Wanita 
pundi arta 

jaya 
karangplos 
o periode 
tahun 2011 
– 2013 

Kuantitatif Statistik Hasil penelitian 

menunjukkan 
bahwa kinerja 
keuangan koperasi 
mengalami 
perubahan. Hal ini 
disebabkan karena 

persediaan dan 
piutang yang 
perputarannya 
semakin lama, 
komponen aktiva 
memiliki komposisi 

piutang yang lebih 
besar dibandingkan 
modal didalam 
struktur pendanaan 
koperasi. Sehingga 
mengakibatkan 

laba yang 
dihasilkan dari 
tahun ke tahun 
memiliki 
peningkatan yang 
kecil, dan untuk 

lebih meningkatkan 
kinerja keuangan 
dapat disusun 
kebijakan 
mengenai 
penyeimbangan 

aktiva lancar, 
mempertahankan 
solvabilitas dan 
profabilitas berikut 
didalamnya 
program dan 
kegiatan guna 

menunjang 
kebijakan tersebut 

6. Yona 

Irfan 
Putri, 
Putu Eka 
Dianita 
Marviliant 

i Dewi, 
Gede 

Analisis 

kinerja 
keuangan 
dan tingkat 
Kesehatan 
koperasi 

simpan 
Pinjam 

Kuantitatif Deskriptif Hasil penelitian ini 

menunjukkan 
bahwa: (1) Kinerja 
keuangan KSP 
Anugrah Sari tahun 
2015-2017 masih 

belum maksimal 
dikarenakan masih 
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 Agus 
Pertama 
Yudantar 
a (2019) 

(studi 
kasus pada 
koperasi 
simpan 

pinjam 
anugrah 
sari desa 
kalianget 
kecamatan 
seririt 

kabupaten 
buleleng 
tahun 
2015-2017) 

  terdapat beberapa 
rasio yang berada 
dalam kriteria 
kurang baik, seperti 

cash ratio yaitu 
sebesar 21%, ROA 
yaitu sebesar 
2,03%, dan ROE 
yaitu sebesar 
3,16%. (2) 

Penilaian tingkat 
kesehatan koperasi 
KSP Anugrah Sari 
tahun 2015-2017 
berada dalam 
predikat kurang 

sehat dengan rata- 
rata skor 50,75. 
Kondisi ini 
dikarenakan masih 
terdapat rasio di 
masing- masing 

aspek penilaian 
yang memperoleh 
skor kurang 
maksimal yang 
disebabkan karena 
dalam memenuhi 

kewajiban 
lancarnya KSP 
Anugrah Sari 
masih tergolong 
tidak baik, beban 
usaha yang 

dikeluarkan masih 
tergolong besar 
dan manfaat 
ekonomi yang 
diberikan kepada 
anggota masih 
tergolong sedikit. 

7. Ari 
Nurcahyo 
Darmawa 
n (2020) 

Analisis 
kinerja 
keuangan 
pada 
koperasi 
karyawan 

putra 
indonesia 
Malang 

Kuantitatif Deskriptif Hasil penelitian 
menunjukkan rasio 
likuiditas dengan 
menggunkan 
current ratio dalam 
kriteria baik,. Rasio 

solvabilitas yang 
menggunakan total 
debt to total assets 
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     ratio dalam kriteria 
baik, rasio 
Rentabilitas Debt to 
equity Ratio 

dikatakan dalam 
kriteria yang 
kurang baik karena 
hasil analisis 
menunjukan 
penurunan setiap 
tahunnya.. 

8. Fitri 
Agustiya 
na, 

Gusnardi 
, Gimin 
(2021) 

Analisis of 
financial 
performanc 

e in the unit 
cooperative 
desa tani 
bahagia 
desa kulim 
jaya lubuk 

kabupaten 
indragiri 
hulu 

Kuantitatif Deskriptif hasil penelitian ini 
menujukkan bahwa 
Kinerja keuangan 

Koperasi Unit Desa 
Tani Bahagia Desa 
Kulim Jaya 
Kabupaten Indragiri 
Hulu dilihat dari sisi 
analisis rasio 

likuiditas, 
solvabilitas dan 
rentabilitas 
menunjukkan 
keadaan yang 
cenderung 
menurun. 

9. Louis 
Cahyo 
Prakoso 

(2018) 

Analisis 
kinerja 
keuangan 

pada 
koperasi 
pegawai 
republik 
indonesia 
dharma 
praja 

wonosobo 
berdasarka 
peraturan 
kementrian 
koperasi 
No.06/PER/ 

DEP/.6/IV/2 
016(Tahun 
2014-2016) 

Kuantitatif Deskriptif Hasil penelitian 
Koperasi pegawai 
republik Indonesia 
dharma praja pada 
tahun 2014 
terkategorikan 
cukup sehat 
dengan nilai 74,85 

pada tahun 2015 
terkategorikan 
cukup sehat 
dengan nilai 75,45, 

pada tahun 2016 
terkategorikan 
cukup sehat 
dengan nilai 76,05. 

10. Arna 
Suryani 
(2017) 

Analisa 
kinerja 
keuangan 
Pada 

kuantitatif Deskriptif Hasil penelitian ini 
berdasarkan rasio 
rentabilitas dapat 
dinyatakan cukup 
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  koperasi 
pegawai 
negeri 
(KNP) 

swakerta 
pada dinas 
koperasi 
umkm 
provinsi 
jambi 

  rentabel dalam 
menghasilkan laba 
dan kinerja 
keuangan 

dikategorikan 
berkinerja baik, 
berdasarkan rasio 
likuiditas kinerja 
keuangan 
dikategorikan 

buruk, dan 
berdasarkan rasio 
solvabilitas kinerja 
keuangan selama 
lima tahun 
dikategorikan 
sangat baik. 

 

 

C. Kerangka Pikir 
 

Kerangka pikir yang digunakan untuk memberikan gambaran penelitian 

yang akan dilakukan. dalam penelitian ini akan membahas tentang kinerja 

keuangan yang diharapkan dapat mengetahui bagaimana keefektifan dan apa 

penyebab sehingga kurang terpenuhinya permintaan pinjaman anggota KPN Balai 

Pemasyarakatan Kelas I Makassar. 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 

menjelaskan bahwa untuk dapat menilai kinerja keuangan koperasi dapat 

dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan koperasi pada tahun 2021- 

2022 
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Gambar 2.1 Kerangka Befikir 

KPN BAPAS MAKASSAR 

Data Laporan Keuangan KPN 

BAPAS MAKASSAR: 

1. Neraca 

2. Laba Rugi 

Analisis Rasio Keuangan 

Rasio Profitabilitas 

Kesimpulan 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif. Penelitian 

Deskriptif Kuantitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, dengan menggunakan angka-

angka untuk menjelaskan karakteristik individu atau kelompok. 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di Koperasi Pegawai Negeri Badan Pemasyarakatan 

Kelas I Makassar (Selanjutnya disebut KPN BAPAS Makassar) yang berlokasi di 

Jl. Letjen Hertasning No. 1 Makassar, Kev Rappocini Kota Makassar. Lokasi ini 

dipilih dengan menggunakan metode purposive, yaitu suatu metode penentuan 

daerah penelitian secara sengaja dan terencana. 

Sedangkan waktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai  Maret 2023. 

C. Jenis dan Sumber Data 
 

1. Jenis Data Menurut Sifatnya 
 

Berdasarkan sifatnya jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a) Data kuantitatif merupakan data yang dinyatakan dengan angka 

 

b) seperti data laporan keuangan KPN BAPAS Makassar yang terdiri dari 

neraca dan perhitungan hasil usaha tahun 2021 sampai tahun 2022 yang 

bersumber dari data sekunder dan data primer. 
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c) Data kualitatif merupakan data yang tidak dapat dihitung dengan satuan 

hitung seperti gambaran umum KPN BAPAS Makassar, struktur organisasi 

dan sejarah berdirinya KPN BAPAS Makassar. 

2. Jenis Dan Sumber Data 

 
Berdasarkan sumbernya, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya 

dengan mengadakan wawancara langsung dengan pengelolah Koperasi 

Pegawai Negeri (KPN) Balai Pemasyarakatan Kelas I Makassar. Dalam 

penelitian ini data primer yang dimaksud adalah berupa sejarah koperasi. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, 

sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Adapun data sekunder yang 

digunakan ada hubungannya dengan penelitian ini berupa struktur organisasi 

koperasi, laporan neraca dan laporan rugi laba. 

D. Populasi dan Sampel 

 
Populasi dari penelitian ini adalah laporan keuangan koperasi Pegawai Negeri 

Balai Pemasyarakatan Kelas I Makassar. sementara Sampel dari penelitian ini 

adalah laporan laba rugi dan neraca Koperasi Pegawai Negeri Balai 

Pemasyarakatan Kelas I Makassar. 

E. Teknik pengumpulan data 

 
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan metode berikut: 

1. Observasi untuk memperoleh informasi tentang keputusan perusahaan 

dalam melaksanakan kredit. Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mengunjungi lasngsung ke tempat penelitian. 
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2. Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil data secara langsung dari 

instansi yang bersangkutan. Kegiatan ini dilakukan agar dapat mendapatkan 

bukti tertulis dari pihak yang bersangkutan. 

3. Wawancara khusus yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari objek 

penelitian melalui responden yang dituju. 

4. Laporan Keuangan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan dan kinerja keuangan. 

F. Definisi Operasional Variabel 

 
Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015) adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya . definisi variabel peneliti harus dirumuskan untuk menghindari 

kesesatan dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, defenisi operasional 

variabelnya adalah sebagai berikut : 

1. Rasio profitabilitas 

 
bertujuan untuk mengukur seberapa efektif pengelolaan perusahaan 

sehingga menghasilkan keuntungan. 

Berikut rumus yang digunakan dalam perhitungan rasio rentabilitas : 

 
 

Tingkat pengembalian ekuitas (return on equity―ROE), dihitung dengan 

membagi laba bersih dengan ekuitas. 

 
100% 

modal sendiri 

Kriteria ROE yang 

digunakan yaitu:Sangat 

sisa hasil usaha 
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baik = 21% 

 
Baik = 15% - <21% 

 
Cukup baik = 10% - <15% 

 
Kurang baik = 3% - <10% 

 
Buruk = <3% 

 
G. Metode Analisis Data 

 
Metode analisis data pada laporan keuangan yang digunakan untuk 

mengukur, mengetahui, menggambarkan, menentukan serta membandingkan 

proporsi pada pos-pos dalam laporan neraca, laba rugi dan arus kas. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis rasio. 

Analisis rasio merupakan metode analisis yang digunakan dengan menganalisis 

laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan 

antara pos yang satu dengan pos lainnya dalam laporan keuangan yang sama 

dengan tahun yang sama. Dalam menganalisis rasio keuangan, sebagai standar 

dalam menilai kinerja keuangan pada penelitian ini digunakan standar yang telah 

ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan UKM 

No.06/Per/M/KUKM/V/2006 tentang Standar Penilaian Kesehatan, ada tiga 

kelompok rasio (likuiditas, solvabilitas, profitabilitas ) dihitung dari data laporan 

neraca dan rugi laba, kemudian ditabulasi berdasarkan masing-masing rasio dan 

tahun tanpa uji statistik. berikut metode peneliti harus dirumuskan untuk 

menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, metode 

analisis data rasio profitabilitas adalah sebagai berikut : 

1. Rasio profitabilitas 
 

Rasio profitabilitas (profitability ratio), bertujuan untuk mengukur 

seberapaefektif pengelolaan perusahaan sehingga menghasilkan 



33 
 

 

 
 
 
 

 

keuntungan. 

 
Berikut rumus yang digunakan dalam perhitungan rasio rentabilitas : 

 

a.  Tingkat pengembalian ekuitas (return on equity―ROE), 

dihitung dengan 

membagi laba bersih dengan ekuitas. 

 
sisa hasil usaha 
   100% 

modal sendiri 
 

 

Kriteria ROE yang 

digunakan yaitu:Sangat 

baik = 21% 

Baik = 15% - <21% 

 
Cukup baik = 10% - <15% 

 
Kurang baik = 3% - <10% 

 
Buruk = <3% 
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS 

Makassar yang berlokasi di Jl. Letjen Hertasning No. 1, Bua Kana, Kec. Rappocini 

Kota Makassar. Lokasi ini dipilih dengan menggunakan metode purposive, yaitu 

suatu metode penentuan daerah penelitian secara sengaja dan terencana dengan 

dasar pertimbangan Belum pernah dilakukan penelitian yang serupa di Koperasi 

Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Makassar. Pihak manajeman Koperasi 

Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Makassar bersikap terbuka sehingga data 

yang diperlukan dalam penelitian dapat mudah diperoleh. 

1. Visi dan Misi Koperasi 
 

a. Visi 

 
Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Makassar terus melangkah 

sebagai penggerak ekonomi yang pantang menyerah untuk membangun 

citra terbaik dan menghapus persepsi negatif gerakan koperasi. 

b. Misi 

 
1. Memberikan pelayanan yang terbaik untuk anggota atau calon anggota. 

 

2. Meningkatkan kesejahteran anggota atau calon anggota. 
 

3. Memberikan pelayanan lebih cepat   dibanding lembaga 

keuangan lainnya. 

4. Menjunjung tinggi keputusan Rapat Anggota. 
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5. Manajemen yang tangguh, mandiri, berdikasi dan terpercaya 
 

2. Struktur Organisasi Koperasi 
 

a. Pembina 

 
Pembina KPN Pengayoman Bapas Kelas I Makassar adalah Kabapas 

Kelas I Makassar 

b. Pengurus 

 
Pengurus KPN Pengayoman Bapas Kelas I Makassar berjumlah 3 ( tiga 

 
) orang yang dipilih dalam RAT Tahun Buku 2019 dengan masa bakti 

kepengurusan 3 ( tiga ) tahun, yaitu periode 2020 – 2023 dengan susunan 

sebagai berikut : 

1. Ketua : Hasim 

 
2. Sekretaris : Agustiani Sambolayuk 

 
3. Bendahara : Akmal 

 
c. Pengawas 

 
Badan Pengawas KPN Pengayoman Bapas Kelas I Makassar 

dipilih melalui RAT Tahun Buku 2019 dengan masa bakti sama dengan 

pengurus, yaitu 3 ( tiga ) tahun dengansusunan sebagai berikut : 

1. Ketua : Nawir 

 
2. Anggota : Lukman 

 
3. Anggota : Lukman Arifin 

 
d. Karyawan 

 
Dalam mengelola bidang usaha KPN Balai Pemasyarakatan Kelasi I 

Makassar Alhamdulillah telah membuka bidang usaha baru yakni Unit Kantin 

dan pengurus juga melaksanakan tugas mengelola administrasi usaha dan 

keuangan Koperasi dengan susunan sebagai berikut : 
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1. Koordinator Umum : Hasim 

 
2. Administrasi Umum : Agustiani Sambolayuk 

 
3. Pengellola USP : Akmal 

 
4. Pengelola Kantin : Amiliyana Amir (Pihak ketiga) 

 
e. Keanggotaan Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Maros 

berjumlah sebanyak 99 Orang 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman 

 
Rapat Anggota 

 

Anggota 

Unit Simpan 

Pinjam 

 

Unit Pertokoan 

 
Pengurus 

 

Pengawas 

 

Manajer 

 

Ketua 

 

Bendahara 

 

Sekretaris 



38 
 

 

 
 
 
 

 

Berdasarkan struktur organisasi tersebut dapat dijelaskan wewenang dan 

tanggung jawab dari masing-masing bagian yang terdapat dalam struktur. 

a. Rapat Anggota 

 
Rapat anggota dihadiri oleh anggota koperasi yang merupakan 

kekuasaan tertinggi dalam pengelolaan koperasi. Kuasa tertinggi terletak 

ditangan rapat anggota. Untuk menghadiri rapat anggota tidak dapat diwakilkan 

anggota lainnya. Sesuai dengan anggaran dasar koperasi yang bersangkutan, 

rapat anggota wajib diadakan satu tahun sekali. Anggota harus hadir pada 

waktu yang telah ditentukan untuk membahas mengenai persoalan-persoalan 

yang terjadi dalam kurun waktu setahun terakhir pada setiap koperasi 

seharusnya menjalankan usahanya untuk mencapai tujuan. 

b. Pengurus 

 
Pengurus Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman Bapas Makassar 

dipilih dalam suatu rapat anggota untuk anggota dalam mengelola koperasi. 

Pengurus Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman Bapas Makassar terdiri atas 

ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan bagian umum. Dalam mengelola 

koperasi, pengurus memiliki kewenangan baik yang bersumber dari peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku, maupun dari anggaran dasar dan 

peraturan intern koperasi itu sendiri 

c. Pengawas 

 
Badan Pengawas Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman Bapas 

Makassar yang kedudukannya sejajar dengan pembina dipilih oleh anggota 

dalam rapat anggota. Koperasi yang dipimpin oleh pengurus perlu 

mendapatkan pengawasan dari rapat anggota yang diwakili oleh pengawas. 

Pengawas melakukan pengawasan terhadap tata kehidupan Koperasi 
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Pegawai Negeri Pengayoman Bapas Makassar yang termasuk di dalamnya 

usaha pengorganisasian, kebijakan pengurus dengan tujuan mendidik dan 

membina lebih teliti serta lebih ahli dalam pengelolaan Koperasi Pegawai 

Negeri Pengayoman Bapas Makassar. 

d. Manajer 

 
Manajer adalah pelaksana pengelolaan sehari hari dalam memimpin 

usaha Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman Bapas Makassar agar dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. Manajer juga berperan sebagai penghubung 

antara karyawan, sebagai pelaksanaan pekerjaan teknis, dengan pengurus 

yang merupakan peletak dasar pekerjaan dan kebijaksanaan. Manajer diangkat 

dan diberhentikan oleh pengurus dan bertanggung jawab sepenuhnya kepada 

pengurus. Kecakapan manajer tidak hanya dalam kemampuan akademis saja 

tapi dilihat dari pengalaman dan kemampuan mengelola Koperasi Pegawai 

Negeri Pengayoman Bapas Makassar. 

e. Pegawai/Karyawan 

 
Karyawan tidak termasuk dalam perlengkapan organisasi koperasi. 

Mereka adalah tenaga-tenaga yang membantu pengurus dan manajer dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari, dengan bagiannya-bagiannya. 

f. Anggota 

 
Anggota Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman Bapas Makassar 

merupakan pemilik dan sekaligus pengguna jasa Koperasi Pegawai Negeri 

Pengayoman Bapas Makassar. Anggota memiliki kewajiban dan hak yang 

sama kepada Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman Bapas Makassar 

sebagaimana yang telah diatur dalam anggaran dasar dan rumah tangga 
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian 
 

1. Laporan Keuangan Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS 

Makassar 

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari sekian 

banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan transaksi-transaksi dari 

peristiwa yang bersifat financial dicatat, digolong-golongkan serta diringkas 

dengan tepat, selanjutnya diadakan penafsiran untuk suatu tujuan, tergantung 

kepada kepentingan pihak yang membutuhkan. 

Untuk mendapatkan gambaran posisi keuangan yang telah dicapai 

perusahaan pada suatu periode tertentu, maka disajikan laporan keuangan dalam 

bentuk Neraca dan Laporan Laba Rugi yang dimaksudkan untuk mengetahui 

perubahan modal dan kelayakan perusahaan pada periode tertentu. Perubahan ini 

mungkin terjadi pada aktiva lancar dan aktiva tetap, sedangkan laporan laba rugi 

dimaksudkan untuk mengetahui kegiatan kegiatan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan yang 

digariskan perusahaan. 

Dalam menganalisis laporan keuangan Koperasi Pegawai Negeri 

Pengayoman BAPAS Makassar, penulis menggunakan data Koperasi Pegawai 

Negeri Pengayoman BAPAS Makassar yang berupa neraca dan laporan laba 

rugi , berikut ini akan di sajikan laporan keuangan (Neraca dan Laporan Laba Rugi) 

perusahaan selama 3 tahun berturut-turut dari tahun 2020- 2022.Berdasarkan 

lampiran 1, laporan neraca tahun 2020-2022 sebagai berikut: 

Pada 31 Desember 2022, total aset Koperasi Pegawai Negeri 

Pengayoman BAPAS Makassar menunjukkan peningkatan sebesar 37,65% dari 

Rp. 636.560.672 di tahun 2020 menjadi Rp876.271.295 di tahun 2022. posisi 
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aset lancar mencapai Rp 855.191.474 dibandingkan Rp 615.296.544 pada 31 

Desember 2020.Dan posisi aset tidak lancar mengalami penurunan dari Rp 

19.950.421 dibandingkan Rp 20.134.728 pada 2020. 

 
Total liabilitas Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Makassar 

sampai dengan 31 Desember 2022 mengalami peningkatan dari 3.945.852 pada 

2020 menjadi Rp13.511.052 pada tahun 2022 . 

Jumlah ekuitas meningkat sebesar Rp230.145.423 atau 36,38%, dari 

Rp632.614.820 pada 31 Desember 2020 menjadi Rp862.760.243 pada 31 

Desember 2022. Peningkatan jumlah ekuitas terutama disebabkan oleh: 

Peningkatan jumlah simpanan wajib dan Sisa Hasi Usaha Anggota Koperasi tiap 

tahunnya. 

Berdasarkan lampiran 2 Laporan labarugi sebagai berikut: Pada 31 

Desember 2022, Jumlah pendapatan menurun sebesar Rp 41.609.710 atau 

35,43%, dari Rp 117.438.250 pada 2020 menjadi Rp75.828.540 pada 2022. 

penurunan pendapatan di tahun 2022 terutama disebabkan oleh penurunan Usaha 

Simpan Pinjam dan unit usaha kantin yang tidak beroperasi maksimal karena 

terdampak Pandemi Covid19. 

Laba usaha meningkat sebesar Rp7.526.351 atau 53,48%, dari 

Rp14.071.796 pada tahun 2020 menjadi Rp21.598.147 pada tahun 2022. 

Peningkatan laba dikarenakan berkurangnya nilai beban operasional secara 

umum. 

2. Perhitungan Rasio Profitabilitas 

 
a. Gross Profit Margin 

 
rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan netto 

(penjualan bersih) dikurangi dengan harga pokok penjualan dengan 
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tingkatan penjualan, dan dibandingkan dengan penjualan netto 

(penjualan bersih). Rasio ini menggambarkan laba kotor yang dapat 

dicapai dari jumlah. Dihitung dengan menggunakan rumus : 

𝐺𝑃𝑀 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟 
 

 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 

𝑥 100 % 

 

No Tahun Laba Kotor Pendapatan GPM (%) 

1 2020 14.642.737 117,438,250 12.47 

2 2021 62.941.250 111,291,250 56.56 

3 2022 21.928.540 75,828,540 28.92 

Tabel 4.1.Data GPM koperasi pegawai negeri Pengayoman BAPAS 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh GPM pada tahun 2020 

sebesar 12,47% yang menunjukkan bahwa bahwa besaran laba yang 

diperoleh oleh koperasi pegawai negeri Pengayoman BAPAS Makassar 

sebesar 12,47% yang berarti bahwa kemampuan pengelolaan 

perusahaan untuk memperoleh laba baik. 

GPM pada tahun 2021 sebesar 56,56 % yang menunjukkan bahwa 

bahwa besaran laba yang diperoleh oleh koperasi pegawai negeri 

Pengayoman BAPAS Makassar sebesar 56,56 % yang berarti bahwa 

kemampuan pengelolaan koperasi untuk memperoleh laba pada kateogri 

baik. 

GPM pada tahun 2022 sebesar 28,92 % yang menunjukkan bahwa 

bahwa besaran laba yang diperoleh oleh koperasi pegawai negeri 

Pengayoman BAPAS Makassar sebesar 28,92 % yang berarti bahwa 

kemampuan pengelolaan koperasi untuk memperoleh laba pada kategori 

baik. 

GPM terendah koperasi pegawai negeri Pengayoman BAPAS 
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Makassar adalah tahun 2020 sebesar 12,47 % hal ini dikarenakan  adanya 

Pandemi Covid-19 yang berdampak di berbagai bidang kehidupan 

sedangkan NPM tertinggi adalah tahun 2021 56,56 % atau pada fase awal 

setelah pandemi Covid-19. 

b. Net Profit Margin (NPM) 

 
Rasio ini merupakan perbandingan keuntungan sesudah pajak 

(laba bersih) dengan penjualan bersih, suatu faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan perusahaan untuk mengelola usahanya 

agar dapat menghasilkan laba yang maksimal, sedangkan laba itu sangat 

dipengaruhi oleh sejauh mana perusahaan mencapai tingkat volume 

penjualan dengan biaya yang sewajarnya, karena tingkat efisiensi dalam 

perusahaan akan menyebabkan semakin tinggi pula pencapaian Net 

Profit Margin perusahaan, dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

 

𝑁𝑃𝑀 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

 
 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 

 

𝑥 100 % 

 

Berikut analisis data Net profit margin Koperasi Pegawai Negeri 

Pengayoman BAPAS Makassar 

No Tahun Laba Bersih Pendapatan NPM (%) 

1 2020 14,071,796 117,438,250 11,98 

2 2021 62,449,794 111,291,250 56,11 

3 2022 21,598,147 75,828,540 28,48 

Tabel 4.2.Data NPM koperasi pegawai negeri Pengayoman BAPAS 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh NPM pada tahun 2020 

sebesar 11,98% yang menunjukkan bahwa bahwa besaran laba yang 
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diperoleh oleh koperasi pegawai negeri Pengayoman BAPAS Makassar 

sebesar 11,98% yang berarti bahwa kemampuan pengelolaan 

perusahaan untuk memperoleh laba efektif, berdasarkan Nilai NPM 

Koperasi pegawai negeri Pengayoman BAPAS Makassar berada pada 

kateogri baik. 

NPM pada tahun 2021 sebesar 56,11 % yang menunjukkan bahwa 

bahwa besaran laba yang diperoleh oleh koperasi pegawai negeri 

Pengayoman BAPAS Makassar sebesar 56,11 % yang berarti bahwa 

kemampuan pengelolaan perusahaan untuk memperoleh laba efektif, 

berdasarkan Nilai NPM Koperasi pegawai negeri Pengayoman BAPAS 

Makassar berada pada kateogri baik. 

NPM pada tahun 2022 sebesar 28,48 % yang menunjukkan bahwa 

bahwa besaran laba yang diperoleh oleh koperasi pegawai negeri 

Pengayoman BAPAS Makassar sebesar 28,48 % yang berarti bahwa 

kemampuan pengelolaan perusahaan untuk memperoleh laba tidak 

efektif, berdasarkan Nilai NPM Koperasi pegawai negeri Pengayoman 

BAPAS Makassar berada pada kateogri baik. 

NPM terendah koperasi pegawai negeri Pengayoman BAPAS 

Makassar adalah tahun 2020 sebesar 11,98 % hal ini dikarenakan  adanya 

Pandemi Covid-19 yang berdampak di berbagai bidang kehidupan 

sedangkan NPM tertinggi adalah tahun 2021 56,11 % atau pada fase awal 

setelah pandemi Covid-19. 

c. Return On Investment (ROI) 

 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba kotor dengan 

keseluruhan modal yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menggambarkan 
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perputaran asset diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio 

ini maka 

𝑅𝑂𝐼 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟 
 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 

𝑥 100 % 

 

Berikut analisis data Return On Investment Koperasi Pegawai 

Negeri Pengayoman BAPAS Makassar 

No Tahun Laba Kotor Modal        ROI (%) 

1 2020 14.642.737 636.560.672    2.31 

2 2021 62.941.250 758.390.341     8.36 

3 2022 21.928.540 876.271.295    2.54 

Tabel 4.3.Data ROI koperasi pegawai negeri Pengayoman BAPAS 

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa Koperasi Pegawai 

Negeri Pengayoman BAPAS Makassar memiliki Nilai Return On 

Investment (ROI) yang tidak stabil. Nilai ROI terendah adalah pada tahun 

2020 sebesar 2.31 %. Hal ini dikarenakan adanya pandemi Covid 19, 

sehingga mengurangi modal dan laba kotor Koperasi Pegawai Negeri 

Pengayoman BAPAS Makassar. Adapun yang tertinggi pada tahun 2021 

yaitu nilai ROI 8.23 % hal ini dikarenakan meningkatnya laba kotor dan 

modal Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Makassar karena 

meningkatnya kemampuan anggota dalam melakukan pembayaran 

maupun kredit jumlah pinjaman. Namun, pada tahun 2022 nilai ROI 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 2.46 %. Hal ini 

dikarenakan beberapa faktor seperti kredit macet dan masalah internal 

Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Makassar. 

d. Return On Equity 
 

rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal 
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sendiri untuk menghasilkan keuntungan. Berikut Rumus mengetahui 

ROE 

𝑅𝑂𝐸 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 

𝑥 100 % 

 

Berikut analisis data Return On Equity (ROE) Koperasi Pegawai 

Negeri Pengayoman BAPAS Makassar 

No Tahun Laba Bersih Modal ROE (%) 

1 2020 14,071,796 636.560.672 2.22 

2 2021 62,449,794 758.390.341 8.30 

3 2022 21,598,147 876.271.295 2.50 

Tabel 4.4.Data ROE koperasi pegawai negeri Pengayoman BAPAS 

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa Koperasi Pegawai 

Negeri Pengayoman BAPAS Makassar memiliki Nilai Return On Equity 

(ROE) yang tidak stabil. Nilai ROE terendah adalah pada tahun 2020 

sebesar 2.22 %. Hal ini dikarenakan adanya pandemi Covid 19, sehingga 

mengurangi modal dan laba kotor Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman 

BAPAS Makassar. Adapun yang tertinggi pada tahun 2021 yaitu nilai ROE 

8.30 % hal ini dikarenakan meningkatnya laba bersih dan modal Koperasi 

Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Makassar karena meningkatnya 

kemampuan anggota dalam melakukan pembayaran maupun kredit 

jumlah pinjaman. Namun, pada tahun 2022 nilai ROE mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 2.50 %. 

C. Pembahasan 

 
Berdasarkan perhitungan tingkat profitabilitas pada bagian hasil penelitian, 

diketahui perkembangan rasio profitabilitas pada Koperasi Pegawai Negeri 

Pengayoman BAPAS Makassar dari 2020 sampai dengan 2022 secara 
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umum mengalami peningkatan menunjukkan adanya peningkatan untuk ukuran- 

ukuran profitabilitas Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Makassar. 

Ukuran yang paling menonjol adalah Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit 

Margin (NPM). Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan operasi berkontribusi 

besar terhadap laba bersih yang dihasilkan. 

Kontribusi ini lebih besar terutama jika dibandingkan dengan kontribusi aset 

dan ekuitas yang ditunjukkan oleh perhitungan Return On Investment (ROI) dan 

Return On Equity (ROE). Kurangnya kontribusi atas aset dan ekuitas terhadap 

peningkatan SHU/laba menunjukkan belum efisiennya koperasi dalam 

menghasilkan profitabilitas yang optimal dengan memanfaatkan aset dan ekuitas 

yang dimiliki koperasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar aset dan 

ekuitas tidak menganggur adalah dengan menaikkan besaran pinjaman kepada 

anggota. 



48 

 

 

 

BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian pada Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman 

BAPAS Makassar dapat disimpulkan bahwa : 

 Nilai Aset Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Makassar 

mengalami Peningkatan selama periode 2020-2022, Nilai Pendapatan Koperasi 

Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Makassar mengalami penurunan 

dikarenakan adanya dampak dari pandemi Covid 19.  

  Rasio Profitabilitas Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS 

Makassar berada pada kategori baik jika dilihat dari aspek Gross Profit Margin 

(GPM) dan Net Profit Margin (NPM),  Rasio Profitabilitas Koperasi Pegawai Negeri 

Pengayoman BAPAS Makassar masih belum stabil dan mengalami naik dan turun 

pada aspek Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) dan berada 

pada kategori kurang baik. 

B. Saran 

 
Adapun yang dapat Penulis rekomendasikan dengan melihat hasil 

penelitian tersebut yaitu sebagai berikut : 

1. Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Makassar dapat 

menambah unit usaha koperasi untuk meningkatkan pendapatan 

koperasi 

2. Nilai profitabilitas perlu ditingkatkan dengan cara meningkatkan 

pendapatan, serta menekan biaya –biaya operasional
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I LAPORAN KEUANGAN 

Neraca Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS Makassar Tahun 

2020-2022 

 

AKTIVA 2020 2021 2022 

I. AKTIVALANCAR    

 1 Kas 95.494.844 118.647.372 157.733.616 

2 PiutangUsaha 519.801.700 618.663.148 697.457.858 

3 Bank - - - 
    

  JumlahAktivaLancar 615.296.544 737.310.520 855.191.474 

II. PENYERTAAN    

 1 KPNJakarta 447.200 447.200 447.200 

2 KPNMakassar 632.200 632.200 632.200 

3 GKPNMakassar 50.000 50.000 50.000 
  -   

  JumlahPenyertaan 1.129.400 1.129.400 1.129.400 

III. AKTIVATETAP&INVENTARIS    

 1 InventarisKantor 500.000 440.739 440.739 

2 Kantin 19.753.250 19.693.989 19.693.989 

3 Akm.Peny.InventarisKantor (118.522) (184.307) (184.307) 
     

  JumlahAktivaTetap 20.134.728 19.950.421 19.950.421 
      

  TOTALAKTIVA 636.560.672 758.390.341 876.271.295 
   

PASIVA    

IV. KEWAJIBANLANCAR    

 1 DanaPendidikan 1.578.341 2.281.931 5.404.421 
 2 DanaSosial 1.578.341 2.281.931 5.404.421 
 3 DanaKesejahtraanKaryawan 789.170 1.140.965 2.702.210 
  JumlahKewajiban Lancar 3.945.852 5.704.827 13.511.052 

V. MODAL    

 1 Simpanan Pokok 8.200.000 10.500.000 9.900.000 
 2 SimpananWajib 550.497.800 629.588.600 762.553.800 
 3 Simpanan Sukarela 47.218.498 31.891.676 25.472.934 
 4 Cadangan Umum 12.626.726 18.255.444 21.598.147 
 5 SHUTahun2020 14.071.796 62.449.794 62.760.243 
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  JumlahModal 632.614.820 752.685.514 862.760.243 
      

  TOTALPASIVA 636.560.672 758.390.341 876.271.295 

 
 
 

Laporan Laba Rugi Koperasi Pegawai Negeri Pengayoman BAPAS 

Makassar Tahun 2020-2022 

 

PENDAPATAN 2020 2021 2022 

I. PENDAPATAN OPERASIONAL    

 Pendapatan Unit Simpan Pinjam 114.188.250 98.291.250,- 66.078.540 

 Pendapatan Unit Kantin 3.250.000 13.000.000,- 9.750.000 

 Jumlah Pendapatan Operasional 117.438.250 111.291.250,- 75.828.540 

2 BEBAN OPERASIONAL    

 THR 68.942.263 28.700.000,- 36.750.000 

 Honor Pengurus dan Pengawas 2.500.000 2.500.000,- 2.500.000 

 Biaya Operasional Pengurus dan 

Pengawas 

1.500.000 1.500.000,- 1.500.000 

 Biaya Honor Pembina 0 500.000 750.000 

 Biaya Transportasi 250.000 250.000 250.000 

 Biaya Fotocopy dan Administrasi 250.000 500.000 500.000 

 Biaya RAT 10.000.000 11.500.000 11.500.000 

 Biaya Pembangunan Kantin 19.753.250 0 0 

 Biaya Uang Duka 0 2.500.000 0 

 Jumlah Beban Operasional 103.366.454 48.350.000 53.900.000 

3 Pendapatan Sebelum Pajak 14.642.737 62.941.250 21.928.540 

 Pajak Tahun Berjalan 570.941 491.456 330.393 

4 SHU Bersih setelah Pajak 14.071.796 62.449.794 21.598.147 
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